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Abstract: This article explores the role of pencak silat in Indonesia's soft diplomacy 

efforts toward the United States. Using a qualitative research method, data were 

gathered through interviews with cultural practitioners, diplomats, and scholars, as 

well as through document analysis. The findings highlight how pencak silat has been 

utilized as a cultural tool to foster bilateral relations by promoting mutual 

understanding and respect. Indonesia’s government, alongside local and international 

pencak silat organizations, has strategically employed the martial art in cultural 

exchange programs, performances, and international tournaments. These initiatives 

have helped strengthen cultural ties between Indonesia and the United States by 

introducing American audiences to Indonesian heritage while promoting values such 

as respect, discipline, and cooperation, which resonate with broader diplomatic goals. 

This study concludes that pencak silat has emerged as a vital element in Indonesia’s 

cultural diplomacy, contributing to the nation's efforts to shape a positive global 

image and foster international cooperation. By leveraging this traditional art form, 

Indonesia enhances its diplomatic soft power in ways that transcend political and 

economic engagement. 

 

Kata Kunci: 

pencak silat, diplomasi 

lunak, Indonesia, 

diplomasi budaya, 

Amerika Serikat 

Abstrack: Artikel ini mengeksplorasi peran pencak silat dalam upaya diplomasi lunak 

Indonesia terhadap Amerika Serikat. Menggunakan metode penelitian kualitatif, data 

dikumpulkan melalui wawancara dengan praktisi budaya, diplomat, dan akademisi, 

serta melalui analisis dokumen. Temuan menunjukkan bahwa pencak silat telah 

digunakan sebagai alat budaya untuk memperkuat hubungan bilateral dengan 

mempromosikan saling pengertian dan rasa hormat. Pemerintah Indonesia, bersama 

dengan organisasi pencak silat lokal dan internasional, secara strategis memanfaatkan 

seni bela diri ini dalam program pertukaran budaya, pertunjukan, dan turnamen 

internasional. Inisiatif ini telah membantu mempererat hubungan budaya antara 

Indonesia dan Amerika Serikat dengan memperkenalkan warisan budaya Indonesia 

kepada audiens Amerika, sekaligus mempromosikan nilai-nilai seperti penghormatan, 

disiplin, dan kerja sama yang selaras dengan tujuan diplomasi yang lebih luas. Studi 

ini menyimpulkan bahwa pencak silat telah muncul sebagai elemen penting dalam 

diplomasi budaya Indonesia, berkontribusi pada upaya negara untuk membentuk citra 

global yang positif dan memperkuat kerja sama internasional. Dengan memanfaatkan 

bentuk seni tradisional ini, Indonesia meningkatkan kekuatan diplomasi lunaknya 

dengan cara yang melampaui keterlibatan politik dan ekonomi. 

 

Pendahuluan  

Diplomasi budaya atau diplomasi lunak (soft diplomacy) merupakan salah satu strategi 

yang semakin penting dalam hubungan internasional, terutama dalam era globalisasi yang 

menekankan pentingnya kolaborasi antarnegara. Salah satu bentuk diplomasi lunak yang 

diterapkan oleh banyak negara adalah melalui promosi budaya, seni, dan olahraga tradisional 

sebagai sarana untuk membangun citra positif di mata dunia. Indonesia, sebagai negara yang 

kaya akan warisan budaya, memanfaatkan berbagai elemen budayanya dalam diplomasi 

lunak, salah satunya adalah pencak silat, seni bela diri tradisional yang telah diakui sebagai 

Warisan Budaya Takbenda oleh UNESCO pada tahun 2019 (UNESCO, 2019). Meskipun 

peran pencak silat dalam diplomasi budaya sudah mulai diakui, masih terbatas kajian 

akademis yang secara khusus membahas kontribusi pencak silat dalam kerangka diplomasi 

Indonesia-Amerika Serikat. 
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Berdasarkan tinjauan literatur yang ada, penelitian sebelumnya mengenai diplomasi 

lunak Indonesia sebagian besar masih terfokus pada peran seni dan budaya tradisional lain 

seperti gamelan dan batik dalam membangun hubungan internasional (Hadi, 2015; Santosa, 

2020). Studi-studi ini menunjukkan bahwa seni tradisional dapat menjadi sarana efektif untuk 

memperkenalkan budaya Indonesia dan membangun pemahaman lintas budaya. Namun, 

penelitian tentang pencak silat sebagai alat diplomasi lunak Indonesia masih sangat minim, 

terutama dalam konteks hubungan Indonesia dan Amerika Serikat. Hal ini menciptakan 

kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu diisi untuk memahami lebih lanjut 

bagaimana seni bela diri ini berperan dalam memperkuat hubungan bilateral. 

Berikut adalah lima penelitian terdahulu dalam lima tahun terakhir yang relevan dengan 

topik penelitian mengenai peran pencak silat dalam soft diplomacy antara Indonesia dan 

Amerika Serikat: 

1. Penelitian oleh Muhammad Saleh et al. (2024) 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi peraturan terbaru pencak silat 

tahun 2022 telah meningkatkan kemampuan softskill dan hardskill para pesilat dalam 

pertandingan. Studi ini berfokus pada peningkatan pemahaman atlet terhadap aturan pencak 

silat, yang berdampak positif pada kemampuan bertanding mereka, dengan kenaikan rata-rata 

pemahaman mencapai 109%. (Saleh et al., 2024). 

2. Penelitian oleh Santosa (2020) 

Penelitian ini menemukan bahwa seni tradisional Indonesia, seperti gamelan dan batik, 

telah digunakan dalam diplomasi budaya untuk memperkenalkan identitas nasional Indonesia 

di Amerika Serikat. Studi ini menekankan pentingnya budaya dalam memperkuat hubungan 

internasional, meskipun tidak menyoroti pencak silat secara khusus. 

3. Penelitian oleh Nugroho (2019) 

Nugroho meneliti bagaimana diplomasi olahraga telah membantu membangun citra 

positif Indonesia di tingkat internasional. Penelitian ini menyebutkan kontribusi seni bela diri 

dalam diplomasi, namun tidak secara khusus mengkaji hubungan antara pencak silat dan 

diplomasi Indonesia-Amerika. 

4. Penelitian oleh Widjaja (2021) 

Widjaja berfokus pada strategi soft power Indonesia dalam memperkuat hubungan 

bilateral dengan Amerika Serikat, dengan menekankan peran seni tradisional dan kuliner. 

Pencak silat disebutkan sebagai bagian dari budaya Indonesia, tetapi belum dijadikan fokus 

utama dalam strategi diplomasi. 

5. Penelitian oleh Haryanto (2017) 

Penelitian ini mengkaji evolusi seni bela diri Indonesia dalam diplomasi budaya, namun 

lebih berfokus pada aspek internal, seperti pelatihan dan pembinaan di tingkat nasional, 

daripada penerapannya di arena diplomasi internasional. 

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan Indonesia untuk terus memperkuat soft 

power-nya di kancah global, khususnya dengan Amerika Serikat yang merupakan salah satu 

mitra strategis dalam berbagai sektor. Dengan semakin meningkatnya minat internasional 

terhadap pencak silat melalui ajang-ajang olahraga internasional dan pertunjukan budaya, 

penting untuk mengeksplorasi bagaimana seni bela diri ini dapat digunakan lebih lanjut 

dalam memperkuat hubungan diplomatik. Dalam konteks diplomasi Indonesia-Amerika, 

penggunaan pencak silat sebagai alat diplomasi budaya belum banyak diteliti secara 

komprehensif, padahal potensinya untuk membangun jembatan komunikasi dan 

memperdalam pemahaman budaya lintas negara sangat besar. 

Penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty) dengan mengkaji secara mendalam peran 

pencak silat dalam diplomasi lunak Indonesia di Amerika Serikat, serta mengeksplorasi 

bagaimana seni bela diri ini dapat memperkuat citra positif Indonesia dan mendukung 

hubungan diplomatik antara kedua negara. Melalui metode kualitatif yang melibatkan 
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wawancara dengan praktisi budaya, diplomat, dan akademisi, serta analisis dokumen, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang 

diplomasi budaya Indonesia melalui pencak silat. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis peran pencak silat dalam diplomasi 

lunak Indonesia terhadap Amerika Serikat, dengan fokus pada kontribusinya dalam 

memperkuat hubungan bilateral dan mempromosikan budaya Indonesia di mata dunia 

internasional. Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan rekomendasi kebijakan bagi 

pemerintah dan lembaga terkait dalam memaksimalkan penggunaan pencak silat sebagai 

bagian dari strategi diplomasi lunak, serta memperkaya literatur akademik mengenai 

diplomasi budaya Indonesia. 

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, yang bertujuan 

untuk memahami secara mendalam peran pencak silat dalam diplomasi lunak Indonesia-

Amerika Serikat. Pendekatan kualitatif dipilih karena sesuai untuk mengkaji fenomena sosial 

dan budaya secara holistik, serta untuk mendapatkan pemahaman yang kaya mengenai 

pengalaman, makna, dan persepsi berbagai pihak terkait penggunaan pencak silat dalam 

diplomasi budaya. 

Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu data primer dan data sekunder. 

Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan informan kunci, yaitu praktisi 

pencak silat, diplomat, akademisi, dan penggiat budaya yang terlibat dalam program 

diplomasi budaya antara Indonesia dan Amerika Serikat. Data sekunder diperoleh melalui 

studi literatur dari dokumen resmi, artikel jurnal, buku, laporan pemerintah, dan arsip terkait 

kegiatan diplomasi budaya dan olahraga Indonesia, khususnya yang melibatkan pencak silat. 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu: 

1. Wawancara mendalam (in-depth interview): Wawancara dilakukan secara semi-

terstruktur dengan para informan kunci untuk menggali pandangan mereka tentang 

bagaimana pencak silat digunakan sebagai alat diplomasi lunak, serta dampaknya 

terhadap hubungan Indonesia-Amerika Serikat. 

2. Observasi: Observasi dilakukan pada berbagai kegiatan terkait promosi pencak silat, 

seperti festival budaya, kompetisi internasional, dan program pertukaran budaya yang 

melibatkan pencak silat. 

3. Dokumentasi: Dokumentasi berupa pengumpulan materi tertulis atau audio-visual 

dari berbagai sumber seperti media massa, laporan kegiatan diplomasi, dan arsip acara 

yang mendukung data penelitian. 

Metode Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara deskriptif menggunakan teknik analisis tematik. Proses 

analisis meliputi tahap-tahap sebagai berikut: 

1. Reduksi data: Data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi 

disaring dan disusun untuk mengidentifikasi tema-tema utama terkait peran pencak 

silat dalam diplomasi lunak. 

2. Kategorisasi: Data yang telah direduksi kemudian dikelompokkan berdasarkan tema-

tema yang muncul, seperti nilai-nilai budaya pencak silat yang dipromosikan, strategi 

diplomasi budaya, dan dampaknya terhadap hubungan internasional. 

3. Penarikan kesimpulan: Setelah tema-tema teridentifikasi, peneliti menarik 

kesimpulan mengenai kontribusi pencak silat terhadap diplomasi lunak Indonesia di 

Amerika Serikat. Validitas data diperiksa melalui teknik triangulasi data dengan 

membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
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Melalui metode kualitatif ini, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran 

yang komprehensif dan mendalam tentang bagaimana pencak silat berperan dalam 

mendukung diplomasi budaya Indonesia di kancah internasional. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Pencak Silat sebagai Alat Diplomasi Lunak Indonesia 

Diplomasi lunak (soft diplomacy) merupakan bentuk diplomasi yang tidak melibatkan 

kekuatan militer atau ekonomi, melainkan melalui daya tarik budaya, nilai, dan kebijakan 

yang dapat diterima oleh masyarakat internasional (Nye, 2004). Dalam konteks ini, pencak 

silat, sebagai warisan budaya takbenda Indonesia yang diakui UNESCO pada tahun 2019, 

telah menjadi salah satu elemen penting dalam diplomasi lunak Indonesia, khususnya dalam 

hubungan dengan Amerika Serikat. Dari hasil wawancara dengan praktisi pencak silat dan 

diplomat Indonesia, ditemukan bahwa pencak silat digunakan dalam berbagai acara budaya, 

pertunjukan, dan kompetisi internasional sebagai cara untuk memperkenalkan budaya 

Indonesia secara lebih mendalam kepada publik Amerika. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pencak silat tidak hanya dipandang sebagai 

seni bela diri, tetapi juga sebagai simbol nilai-nilai tradisional seperti disiplin, penghormatan, 

dan kerjasama, yang sangat dihargai dalam diplomasi budaya. Kegiatan diplomasi budaya ini 

sering kali melibatkan demonstrasi pencak silat di berbagai acara diplomatik, festival budaya, 

dan program pertukaran yang bertujuan untuk mempromosikan pemahaman lintas budaya 

antara Indonesia dan Amerika Serikat. 

Program Pertukaran Budaya dan Peran Pencak Silat 

Salah satu temuan utama dalam penelitian ini adalah peran penting program pertukaran 

budaya yang melibatkan pencak silat. Program seperti “Indonesia Day” dan pertunjukan seni 

bela diri dalam konteks diplomasi publik di Amerika Serikat telah menjadi media yang 

efektif untuk memperkenalkan warisan budaya Indonesia kepada audiens yang lebih luas. 

Pemerintah Indonesia, melalui Kementerian Luar Negeri dan Kedutaan Besar di Amerika 

Serikat, seringkali menggunakan pencak silat sebagai alat untuk memperkuat hubungan 

budaya antara kedua negara. 

Dari hasil observasi terhadap beberapa acara diplomatik yang diselenggarakan oleh 

Kedutaan Besar Indonesia, terlihat bahwa pencak silat mampu menarik perhatian audiens 

Amerika dengan menampilkan estetika, kekuatan fisik, dan filosofi budaya Indonesia. 

Dengan demikian, pencak silat berfungsi sebagai jembatan komunikasi budaya yang efektif 

antara kedua negara, serta memperkuat citra positif Indonesia sebagai negara yang kaya akan 

budaya. 

Pengaruh Pencak Silat terhadap Citra Positif Indonesia di Amerika 

Pencak silat, sebagai warisan budaya tradisional Indonesia, telah menjadi alat penting 

dalam diplomasi lunak (soft diplomacy) Indonesia, terutama dalam memperkuat citra positif 

negara di kancah internasional, termasuk di Amerika Serikat. Seni bela diri ini tidak hanya 

dikenal sebagai olahraga, tetapi juga sebagai representasi dari nilai-nilai budaya dan filosofi 

yang dijunjung tinggi oleh masyarakat Indonesia, seperti kedisiplinan, kerjasama, 

kebijaksanaan, dan penghormatan terhadap lawan. Dengan nilai-nilai tersebut, pencak silat 

telah berhasil menarik perhatian publik Amerika Serikat, baik melalui program budaya 

maupun turnamen internasional yang mempromosikan olahraga ini. 

 

Salah satu cara pencak silat berkontribusi pada peningkatan citra positif Indonesia di 

Amerika adalah melalui program diplomasi budaya yang diselenggarakan oleh Kedutaan 

Besar Indonesia di Amerika Serikat. Pada berbagai kesempatan, pencak silat ditampilkan 

dalam festival budaya, acara pertunjukan, dan program pertukaran budaya yang bertujuan 

untuk memperkenalkan seni bela diri ini kepada masyarakat Amerika. Melalui acara seperti 
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"Indonesia Day", di mana pencak silat menjadi salah satu atraksi utama, publik Amerika 

dapat mengenal Indonesia tidak hanya sebagai negara dengan keindahan alam dan kekayaan 

sumber daya, tetapi juga sebagai bangsa yang memiliki warisan budaya yang mendalam dan 

kaya. 

Pengaruh positif ini juga diperkuat oleh keberhasilan atlet pencak silat Indonesia di 

berbagai kompetisi internasional, termasuk ajang olahraga besar seperti Asian Games dan 

kejuaraan dunia pencak silat. Keberhasilan tersebut semakin menegaskan posisi Indonesia 

sebagai negara dengan keunggulan dalam seni bela diri tradisional. Dalam konteks ini, 

pencak silat menjadi simbol keunggulan Indonesia dalam disiplin, ketekunan, dan etos kerja 

yang kuat. Nilai-nilai ini sering kali diterjemahkan oleh publik Amerika sebagai bagian dari 

karakter bangsa Indonesia secara keseluruhan, sehingga membangun citra positif Indonesia di 

mata masyarakat internasional. 

Selain dari aspek olahraga, pencak silat juga mempromosikan nilai-nilai budaya yang 

universal, seperti perdamaian, keharmonisan, dan penghormatan. Sebagai seni bela diri yang 

lebih berfokus pada pertahanan diri daripada agresi, pencak silat mengajarkan bahwa 

kekuatan harus digunakan dengan bijaksana dan hanya dalam situasi yang diperlukan. Nilai-

nilai ini sangat relevan dalam konteks diplomasi internasional, di mana Indonesia sering kali 

memposisikan dirinya sebagai negara yang berkomitmen terhadap perdamaian dunia dan 

penyelesaian konflik secara damai. Dalam hal ini, pencak silat menjadi simbol yang kuat dari 

filosofi politik luar negeri Indonesia, yang memprioritaskan perdamaian, kerja sama 

internasional, dan harmoni global. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa melalui program pertukaran budaya yang 

melibatkan demonstrasi pencak silat, masyarakat Amerika mulai mengapresiasi kekayaan 

budaya Indonesia dengan cara yang lebih mendalam. Para peserta program pertukaran, 

termasuk mahasiswa, atlet, dan peneliti, yang terlibat dalam program diplomasi budaya ini 

sering kali melaporkan pengalaman yang memperkaya pemahaman mereka tentang 

Indonesia. Mereka menyatakan bahwa melalui pencak silat, mereka dapat memahami nilai-

nilai masyarakat Indonesia dan bagaimana seni bela diri ini mencerminkan keunikan budaya 

Indonesia. Interaksi langsung dengan budaya pencak silat tidak hanya memperluas wawasan, 

tetapi juga membangun jembatan pemahaman antara Indonesia dan Amerika Serikat. 

Dampak positif lainnya adalah berkembangnya minat terhadap pencak silat di kalangan 

komunitas bela diri di Amerika. Banyak sekolah dan klub bela diri di Amerika yang mulai 

mengadopsi pencak silat sebagai salah satu cabang yang diajarkan. Hal ini menciptakan 

peluang bagi Indonesia untuk terus memperkenalkan budaya dan nilai-nilai tradisionalnya ke 

generasi muda Amerika, yang pada gilirannya akan meningkatkan persepsi positif terhadap 

Indonesia. Keberadaan pencak silat di komunitas bela diri Amerika juga membuka ruang bagi 

interaksi dan pertukaran budaya yang lebih luas, di mana masyarakat Amerika dapat belajar 

lebih banyak tentang filosofi, sejarah, dan nilai-nilai budaya Indonesia melalui seni bela diri 

ini. 

Kesuksesan diplomasi budaya melalui pencak silat juga semakin diperkuat oleh 

dukungan pemerintah Indonesia, terutama melalui kerja sama dengan komunitas pencak silat 

di luar negeri. Pemerintah dan organisasi pencak silat seperti Ikatan Pencak Silat Indonesia 

(IPSI) bekerja sama untuk mengadakan acara-acara internasional, melatih instruktur lokal, 

dan mempromosikan pencak silat di panggung dunia. Strategi ini tidak hanya bertujuan untuk 

memperkenalkan seni bela diri, tetapi juga untuk memperkuat hubungan antarbangsa melalui 

pengenalan yang lebih mendalam terhadap budaya Indonesia. 

Dalam konteks hubungan bilateral antara Indonesia dan Amerika Serikat, pencak silat 

telah memainkan peran yang signifikan dalam memperkuat hubungan antarbudaya. Program-

program yang melibatkan pencak silat berkontribusi pada pemahaman yang lebih baik 

tentang Indonesia, serta meningkatkan apresiasi terhadap warisan budaya negara ini. Melalui 
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diplomasi lunak yang memanfaatkan seni bela diri ini, Indonesia mampu meningkatkan 

profilnya di mata dunia, termasuk di Amerika Serikat, dan menciptakan citra sebagai negara 

yang kaya akan tradisi dan budaya, sekaligus mempromosikan nilai-nilai yang universal dan 

relevan di dunia modern. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa penggunaan pencak silat dalam diplomasi 

lunak berkontribusi terhadap peningkatan citra positif Indonesia di Amerika Serikat. 

Berdasarkan wawancara dengan beberapa diplomat dan akademisi, ditemukan bahwa banyak 

warga Amerika yang mulai tertarik untuk mempelajari budaya Indonesia setelah 

menyaksikan pertunjukan pencak silat. Seni bela diri ini dianggap sebagai bentuk diplomasi 

budaya yang efektif karena mampu menyampaikan pesan tentang kekayaan budaya dan nilai-

nilai universal yang diusung oleh Indonesia, seperti perdamaian dan persatuan. Sejalan 

dengan pendapat Wasserman (2018), olahraga dan seni bela diri sering kali memiliki 

kekuatan untuk melampaui batas-batas politik dan sosial, serta membangun jembatan 

pemahaman lintas budaya. 

Lebih lanjut, para peserta program pertukaran yang melibatkan pencak silat mengaku 

bahwa interaksi langsung dengan budaya Indonesia melalui seni bela diri ini telah 

memperkaya pemahaman mereka tentang Indonesia dan membangun hubungan yang lebih 

positif antara kedua negara. 

Tantangan dan Peluang dalam Pengembangan Pencak Silat untuk Diplomasi Budaya 

Meskipun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pencak silat berperan signifikan 

dalam memperkuat diplomasi lunak Indonesia, terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi 

untuk memaksimalkan potensinya. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya promosi 

yang berkelanjutan dan terbatasnya dukungan pemerintah dalam memfasilitasi penyebaran 

pencak silat di panggung internasional, khususnya di Amerika Serikat. Beberapa informan 

menyatakan bahwa diperlukan lebih banyak kolaborasi antara pemerintah, organisasi pencak 

silat, dan komunitas internasional untuk memperluas jangkauan seni bela diri ini sebagai alat 

diplomasi budaya. 

Namun, terdapat juga peluang besar bagi pencak silat untuk terus berkembang dalam 

konteks diplomasi budaya. Dengan meningkatnya perhatian dunia internasional terhadap 

budaya tradisional dan seni bela diri, pencak silat memiliki potensi untuk menjadi simbol 

budaya Indonesia yang lebih dikenal di dunia internasional. Hal ini sejalan dengan cita-cita 

Indonesia untuk memposisikan diri sebagai negara yang aktif dalam menggunakan diplomasi 

budaya untuk mencapai tujuan politik luar negeri. 

Kebaruan dan Implikasi Penelitian 

Penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan mengidentifikasi pencak silat sebagai 

elemen diplomasi lunak yang belum banyak dibahas dalam literatur akademis terkait 

diplomasi Indonesia-Amerika. Studi ini menunjukkan bahwa pencak silat tidak hanya 

berfungsi sebagai seni bela diri, tetapi juga sebagai alat untuk memperkenalkan nilai-nilai 

budaya Indonesia kepada masyarakat internasional, khususnya di Amerika Serikat. Dengan 

demikian, pencak silat berperan penting dalam memperkuat soft power Indonesia di 

panggung global. 

Kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada fokusnya yang spesifik terhadap 

peran pencak silat sebagai alat diplomasi lunak (soft diplomacy) antara Indonesia dan 

Amerika Serikat. Meskipun banyak studi sebelumnya membahas diplomasi budaya Indonesia 

secara umum, terutama melalui seni tradisional seperti gamelan dan batik (Hadi, 2015; 

Santosa, 2020), penelitian ini memberikan perspektif baru dengan mengeksplorasi bagaimana 

pencak silat digunakan secara strategis dalam konteks hubungan diplomasi bilateral 

Indonesia-Amerika. Studi ini memposisikan pencak silat sebagai elemen diplomasi budaya 

yang memiliki potensi besar dalam mempromosikan nilai-nilai budaya Indonesia di mata 
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dunia, terutama di Amerika Serikat, yang belum banyak dibahas secara spesifik dalam 

literatur sebelumnya. 

Melalui pendekatan kualitatif yang melibatkan wawancara dengan diplomat, praktisi 

budaya, dan akademisi, penelitian ini mampu mengidentifikasi kontribusi pencak silat dalam 

memperkuat soft power Indonesia. Fokus utama dari penelitian ini adalah bagaimana seni 

bela diri ini berfungsi sebagai jembatan budaya yang efektif antara dua negara dengan latar 

belakang budaya yang berbeda, serta bagaimana diplomasi melalui pencak silat dapat 

meningkatkan pemahaman lintas budaya dan membangun citra positif Indonesia di dunia 

internasional. 

Penelitian ini memiliki implikasi praktis bagi pemerintah Indonesia dan lembaga terkait 

dalam merancang strategi diplomasi budaya yang lebih efektif. Temuan-temuan penelitian ini 

mengindikasikan bahwa pencak silat dapat memainkan peran yang lebih besar dalam 

mempromosikan Indonesia di panggung internasional, terutama melalui program pertukaran 

budaya dan festival internasional. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah dan organisasi 

pencak silat untuk meningkatkan kolaborasi dalam memperluas jangkauan pencak silat 

sebagai alat diplomasi, serta mendukung lebih banyak inisiatif untuk memperkenalkan seni 

bela diri ini kepada masyarakat Amerika. 

Selain itu, penelitian ini juga mendorong para pembuat kebijakan untuk melihat potensi 

diplomasi budaya melalui seni bela diri secara lebih strategis. Dengan meningkatnya minat 

terhadap seni bela diri di kancah global, pencak silat memiliki peluang besar untuk menjadi 

simbol budaya Indonesia yang lebih menonjol. Hal ini dapat memperkuat soft power 

Indonesia dalam hubungan internasional, terutama dengan negara-negara yang memiliki 

ketertarikan pada seni bela diri dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya (Nye, 2004). 

 

Kesimpulan  

Penelitian ini menunjukkan bahwa pencak silat memiliki peran penting dalam 

diplomasi lunak (soft diplomacy) Indonesia, khususnya dalam hubungan dengan Amerika 

Serikat. Melalui seni bela diri tradisional ini, Indonesia mampu memperkenalkan nilai-nilai 

budaya seperti disiplin, kehormatan, dan kerja sama kepada publik internasional, terutama di 

Amerika Serikat. Pencak silat telah menjadi alat diplomasi yang efektif dalam membangun 

jembatan budaya antara kedua negara, dengan memanfaatkan berbagai kegiatan budaya 

seperti festival, pertunjukan, dan program pertukaran. Hal ini tidak hanya meningkatkan 

pemahaman masyarakat Amerika tentang budaya Indonesia, tetapi juga memperkuat citra 

positif Indonesia sebagai negara yang kaya akan tradisi dan berkomitmen terhadap 

perdamaian dan harmoni global. 

Selain itu, pengaruh pencak silat dalam diplomasi lunak juga terbukti mampu 

memperkuat soft power Indonesia di tingkat internasional. Melalui program pertukaran 

budaya, kompetisi olahraga, dan kerja sama diplomatik, pencak silat telah berhasil menarik 

minat dan apresiasi yang lebih luas terhadap warisan budaya Indonesia. Namun, untuk 

memaksimalkan potensinya, diperlukan dukungan yang lebih besar dari pemerintah dan 

lembaga terkait dalam mempromosikan dan memperkenalkan pencak silat secara 

berkelanjutan di Amerika Serikat dan negara-negara lainnya. Dengan demikian, pencak silat 

dapat terus berkontribusi dalam memperkuat hubungan diplomatik dan memperluas pengaruh 

budaya Indonesia di panggung global. 
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